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Barat:

Pada Tahun 1895, Jessi B. Davis dianggap sebagai Tokoh 
pertama kali yang memperkenalkan konseling di Barat

Timur:

Sejarah konseling diTimur di awali dengan ditemukannya istilah 
ilmu jiwa atau psikologi oleh para ahli filsafat India kuno

Arab:

Penerjemahan karya-karya kuno tentang psikologi dari bahasa 
yunani ke bahasa Arab menjadi awal munculnya konseling



Perkembangan Konseling di Dunia

Konseling muncul sebagai respons terhadap perubahan 
sosial dan insdustri yang cepat

Konseling digunakan untuk membantu tentara 
mengatasi stres akibat pertempuran

Konseling bersifat sistematik, holistik dan interkonektif



Perkembangan Psikologi Konseling Pada Abad ke-20

Tahun 1900-an

Psikoanalisa Freud menjadi dasar utama praktik konseling ( Pengembangan psikologi konseling dimulai dari 
teknik psikoanalisis yang dianggap kontroversional dan terus berkembang hingga saat ini.

Tahun 1930-an
Carl Rogers memperkenalkan pendekatan yang berpusat pada traupetik yang sekarang menjadi landasan salah 
satu pendekatan yang banyak digunakan.
( Pendekatan yang berpusat pada Klien, Teori ini menekankan pada peran pemahan dan empati seorang trapis 
dan memberikan kebebasan pada klien untuk mengembangkan potensinya sendiri.

Tahun 1950-an
Sumber daya manusia menarik perhatian psikologi konseling dan praktisi tema ini terjalin dalam profesi ini

Tahun 1970-an hingga kini
Pasca modrenisme membawa perubahan besar dalam psikologi konseling dengan penggabungan manajemen 
dan pendekatan eksperimental



Tokoh Penting Konseling di Dunia

Konseling Proses 
Pribadi

Psikoanalisis ( konsep 
alam bawah sadar )

Teori Hirarki 
kebutuhan manusia 



Sejarah Konseling di Indonesia

Sejak zaman pro-sosial, 
seniman atau tokoh 
masyarakat dipercaya 
sebagai orang yang bisa 
membantu masalah 
sosial atau psikis

Konseling pertama kali 
diperkenalkan pada 
tahun 1960-an di 
Indonesia oleh Dr.Taslim, 
menggunakan konseling 
sebagai suplemen dan 
psikoterapi

Pada masa ini, Prof. Dr. 
Soetomo dikenal sebagai 
tokoh masyarakat yang 
pertama kali 
mempublikasikan tulisan 
resmi mengenai 
konseling di indonesia.



Model Konseling di Indonesia

Menggunakan ajaran islam sebagai landasan dasar dalam 
melakukan konseling

Penerapan teori dan praktik konseling modren di Indonesia, 
mengubah pendekatan konseling yang bersifat tradisional

Memahami berbagai nilai budaya yang ada di indonesia 
sebagai dasar dari pemberian layanan konseling



Di antara berbagai disiplin ilmu, 
yang memiliki kedekatan
hubungan dengan konseling
adalah psikologi, bahkan secara
khusus dapat dikatakan bahwa
konseling merupakan aplikasi
dari psikologi, terutama jika
dilihat dari tujuan, teori yang 
digunakan, dan proses
penyelenggaraannya. Oleh karena
itu, telaah atau kajian mengenai
konseling dapat disebut sebagai
psikologi konseling (counseling 
psychology).

Dalam perspektif proses, 
psikologi konseling adalah
cabang khusus atau lex speciallis
dari psikologi yang mengkaji
berbagai aspek yang terlibat
dalam proses konseling. 
Sementara Intervensi 
Konseling merupakan upaya 
yang diatur oleh satu atau 
banyak orang dalam membuat 
seseorang mencari bantuan 
tenaga profesional



Pengertian Konseling Para Ahli

 - Psikologi konseling adalah suatu kegiatan
yang dibangun melalui adanya interaksi antara
klien dengan psikolog/konselor untuk
mengidentifikasi persepsi, kebutuhan, nilai, 
perasaan, pengalaman, harapan, serta masalah
yang dihadapi klien. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk memecahkan masalah-masalah
psikologis klien dengan menyadarkan klien
terhadap akar masalah yang sebenarnya
dihadapi hingga akhirnya klien dapat
menemukan sendiri solusi dan alternatif
penyelesaian masalah yang dihadapinya
(Yundarika, 2014).

- Konseling adalah profesi bantuan, 
proses bantuan terdiri dari kumpulan
profesional, sedangkan setiap
profesional menyesuaikan dengan
kebutuhan khusus pribadi atau
masyarakat. Dalam bantuan ini
mempunyai beberapa dimensi yang 
masing-masing memberikan kontribusi
terhadap anak yang memerlukan
bantuan (Jones, 2011). 

- Brammer dan Shostrom dalam Hartono 
(2012 ) mendefinisikan psikologi
konseling adalah sintesis dari berbagai
kecenderungan yang berkaitan dalam
gerakan bimbingan, kesehatan mental, 
psikometri, kasus-kasus sosial, dan
psikoterapi. Sintesis adalah paduan
berbagai hal sehingga merupakan
kesatuan yang selaras.



Pengertian Intervensi Dalam Bimbingan Dan Konseling

Intervensi dalam bimbingan dan konseling
adalah proses yang dilakukan oleh konselor
untuk memberikan bantuan kepada individu
atau kelompok dalam rangka mengatasi
masalah dan meningkatkan keterampilan
tertentu. Menurut Prayitno (2012), intervensi
merupakan tindakan sistematis yang 
bertujuan untuk membantu individu dalam
mengatasi masalah, mengembangkan
potensi, dan meningkatkan penyesuaian diri.



Tujuan Intervensi Dalam Pendidikan Sbb:

Membantu siswa mengatasi hambatan belajar

Mengembangkan potensi siswa secara optimal.

Meningkatkan keterampilan sosial dan emosional siswa.

Membantu siswa dalam pengambilan keputusan yang tepat.

Membantu siswa menghadapi tekanan psikologis dan emosional



Jenis Teknik Intervensi Bimbingan dan Konseling dalam
Pendidikan

A. Teknik Intervensi Individual

Teknik intervensi individual melibatkan konseling secara langsung antara konselor dan siswa. 
Tujuannya adalah memberikan perhatian yang lebih spesifik dan terfokus pada masalah yang 
dihadapi oleh individu. Sbb ;

1. Konseling Individu

2. Konseling Realitas

3. Konseling Gestalt



B. Teknik Intervensi Kelompok

Intervensi kelompok melibatkan sejumlah siswa yang memiliki masalah atau kebutuhan yang sama. 
Dalam kelompok, siswa dapat berbagi pengalaman, belajar dari pengalaman orang lain, dan
meningkatkan keterampilan sosial.

1. Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok adalah proses dimana konselor memfasilitasi diskusi kelompok untuk membahas topik
tertentu, seperti manajemen stres, pengambilan keputusan, atau keterampilan komunikasi.

2. Pelatihan Asertivitas

Teknik ini melatih siswa untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan keinginan mereka dengan cara yang tegas
namun tetap menghormati orang lain

3. Role Playing

Teknik ini melibatkan simulasi situasi tertentu di mana siswa dapat melatih keterampilan sosial, penyelesaian
konflik, dan pengambilan keputusan.



C. Teknik Intervensi dalam Konteks Pendidikan

Layanan Orientasi

Layanan Informasi

Layanan Penempatan dan Penyaluran

Layanan Konsultasi

Layanan Mediasi



Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Intervensi

1. Keterampilan Konselor

Konselor yang memiliki keterampilan komunikasi, empati, 
dan kepekaan tinggi cenderung lebih berhasil dalam
memberikan intervensi.

2. Karakteristik Siswa

Kepribadian, motivasi, dan kesiapan siswa memengaruhi
efektivitas intervensi.

3. Lingkungan Sekolah

Lingkungan yang kondusif dan mendukung sangat penting
dalam mendukung keberhasilan intervensi.

4. Metode yang Digunakan

Pemilihan metode yang tepat sesuai dengan masalah dan
kebutuhan siswa akan meningkatkan efektivitas intervensi.



DIMENSI

1. Kondisi-kondisi yang mendasari bantuan meliputi adanya
kejelasan dari seseorang untuk mencari bantuan,

2. Adanya keinginan dari seseorang untuk memberikan
bantuan, 

3. Keterampilanketerampilan konselor, dan

4. Setting yang memungkinkan bantuan diberikan itu dan
diterima. Dimensi kedua dari bantuan itu adalah: beberapa
prakondisi untuk bantuan yang meliputi karakteristik-
karakteristik dari pemberi bantuan (konselor) dan klien.



Corey (2004) mengingatkan bahwa resiliensi tidak cukup hanya semata-mata diajarkan, 
tetapi lebih dipelajari melalui interaksi sosial yang positif. 

Oleh karena itu semua komponen yang berada di lingkungan konselor hendaknya
memberikan layanan secara hangat, respek, penuh perhatian dan penerimaan, serta
empatik. Dengan cara demikian klien akan memodeling tingkah laku positif orang-orang 
yang ada di sekelilingnya, yang pada akhirnya akan meningkatkan resiliensinya. Interaksi
personal yang positif di antara klien (siswa) di tambah dengan dukungan positif dari
keluarga dan sekolah serta lingkungan sosial diharapkan dapat meningkatkan resiliensi
klien. 




